BAB II
TINDAK PIDANA DALAM ISLAM

A. Pengertian Tindak Pidana

Mengenai tinddc pidans atau perbustan mela=-
wan hukum, Al-Qur'an memakai istilsh sebagai beri

kut

1. v__‘_-:.‘-—-—-—}\= M—Munkar,a.——vy“,&\-:.g= dosa besar
(Surat An Nur ayast 21), 5),..;)\= perbuatasn ja-
hat (Surast M-Bagarah ayst 186).

2, aip\Ud\ = sS\i2ih= jis) il = perbusten keji (Su-
rat Al'an'am ayat 151, Al-A'raf ayat 23,Al-Isro
ayat 32).

Tinddcpidana atau perbustan melswan  hukum
ditujukan kepada kehormatan, harts benda dan nyawa
Disamping itu adas juga perbustan melawsn hukum yang

meny angkut masalsh akidah. (A1-Bahi, 1971:53).

Didalam kitab-kitzb figh masalsh tindak pi-
dana dikenal dengsn istilsh "“jarimeh" atsu " jina=-
yah" meskipun terdapat perbedaan dikalangan fuqaha
tentzng penggunaan istilsh jarimsh dan jinaysh, na

mun perbedaan tersebut tidak prinsipil, mska pe~
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ngertian jarimah dav jinsysh sama saja (Sudjari Dahlan

£977:20) .

Kats jinsyzh berasasl dari kata kerjs bashasa Arsb
U—> - (X, 3rtinya berbust dosa. (Idris Marbawi, I
:257) . Tetapi ada puls yang mengatakan bshwas kata ji-

nayzh berarti perbuatsn dosa, perbuatan sslah atau ke-

jshatan (Haliman, 1970:63).

Sayyid Sabiq dalsm kitabnya memberi pengertian

jinayah sebagsi ¢

i o 0 0 o e i 0, S5
SL P 3 i g i N 5 Gz a N A e D s g 0 e

(Sayyid Sabiq, II:427).
Artinya :

"Semus perbuatzn ysng dihsrzmkan, dan perbustan -
vang dihsramkan itu iglah semua perbustan yang di-
larasng dan dicegsh oleh syars, yang apsbile dilang
gar, mska konsekwensinyz akan membshsyaskan terhadep
agama, jiwa, akal, kehormstan dan harta benda".

- Menurut Abdul Qazdir Audsh :
PI o L5 2SNy i o § Mty et LA RA
guhévyibwbv\r&igaoxlhé?trg,dAJV:?uvf,g&;JJFud\:>\ﬁ3;&

Artinys :

"Jinayah menurut bahasa izlah sebutan bagi perbuat
an-perbuatan dburuk atau dosa yang dikerj:ckan oleh
seseorang. Sedang menurut shli figh, jinaysh ada-
1sh sebutan bagi perbustsn-perbustan ysng dihsrame
kan oleh sysra' baik perbustzn itu merugikan jiwa,
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harta benda, atau lsinnya".

(Abdul Qadir Audah, tt:67).

Sedang menurut Al-Mawardi
A . - do - : . -
Artinya 3
"Jarimah adalah perbuatan-perbusatan ysng dilarang
syara' yang disncam kepadanya dengan hukuman had

atau ta'zir®.

(Al-Mawardi, 1973:219).

Dari rumusan tentang jarimah yang dikemukakan-
- oleh Al-Mawardi distas, mzka keduas macam hukuman ter
sebut berpijak kepada ketetapan syara' pula,namun di-
antars keduanya terdapat perbedaan. Hukuman had ka-
dar hukumannys stsu berat ringsnnya hukuman telah di-
tetapkan dengan nas-nzs syara' baik dalam Al-Qur'an ,

maupun .dalam Al—hadig.

Dengan memperhatiksn rumusan definisi-definisi
tersebut diatas jelas menunjukkan bahwa prinsipnya -
adalsh ssma, meskipun berbeda recdaksi. Sehingga de-
ngsn demikian, dapatlash ditsrik pengertisn bahwa jari
mah adalsh segala macam tindakan yang dilsrang atau
meninggalkan perbuatsn yang diwajibkan, perbustan ma-

na oleh syara'diancam oleh hukuman ha atau ta'zir.
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B. Unsur-unsur Tindak Pidansa

Sebagaimana telah diurzikan distas, bshwa
pengertian jarimsh izlah lzrang2n-larzngan sysara'
yang dapat disncam hukaman had dan ta'zir, larang
an tersebut ada yang merupakan perbustan yang di-
gegsh atau meninggalkan perbustan ysng diperintah

kan.

Juga telah disebutkan bshwa dengan penyebut
an kata-kaba syara' dimsksudkan bshwa  larangan
larangan hérus dateng dari ketentuan—ketentuanna§
syara', dan berbuat astsu tidak berbust dapat di-
katskan jarimsh. KXarens perintsh-perintsh dan la
rangan-larsngan tersebut hanys ditujukan  kepadas
orang-orang berakal sehat yang memzhami bebsn dan
tanggung jawab, katena ta'lif adalah khitob (pang
gilan). Orang ysng dapat memshami pokok panggil-
an tetapi tidak mengerti priaciam-princiannya, ba
ik berupa suruhan atsu larangsn maupun 3kan memba
wa pshala atau siksa. Seperti orang-orang gila
dan anak-anazk yang belum baligh, mska keduanya -
disamakan dengsn hewan atau benda mati. Oleh ka-
rena ifu tidak mungkin akan diberi tanggung jawab
(ta'1if) buksn hanys diperlukan kepada pemshsman

terhadap pokok khitobd seustz-mata, tetapi diperlu
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kan juga pengertian terhadap princian-princiannya.

(#bdul Qadir Audsh,tt:110).

Dengan demikian dapat ditarik sustu kesimpulan
bahwa tiap-tiap jarimsh harus mempunyai atau memenuhi

unsur-unsur umum yaitu ¢

1. Adanys nas yang melarang perbustan dan mengsncam -
hukuman terhadsp perbuatannya.
Unsur ini disebut juga unsur formil (S 23 %>,)
(Abdul Qadir Audah, tt:111). Dengan édanya keten-
tusn ini, maka bersrti sustu perbustan baru dapat-
diny stakan sebagai sustu tindak pidana (§)arimsh )
jika perbuatan itu ada ketentuan dari syars' yang
melarangnys dan mengancam dengan hukuman-hukuman ,
sehingga jiks tidak demikian buksn merupskan jari-
mah, sebagaimana firman Allah Swt.
o 3 By, it G 3 e (e Lt o
Artinya

"Dan Kami tidak skan mengs2ab sebelum Kami meng
utus seorang Rssul',

(A1-Qur's,. 17:15).

2. Adanya perbuatan yang membentuk jsrimah atau menia
bulkan jarimah baik berupa perbuztan-perbuatan nys
ta atsu sikap tidsk bervuat. Unsur ini di sebut

dengan unsur-unsur materil ( U;A_J\Lﬁgaj)( Abdul-
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Qadir Audsh, tt:111).

Dalam Islam ditetapkan bzshwa perbuatan.yang melawan
hukum akan dikenakan sanksi (hikuman), meskipun per
bugtan itu baru saja dilaskukan yang merupskan awal
dari pada tindak pidana yang masih memerlukan tinda
kan atsu langksh-langkah yang lebih lanjut, gisal -
nya orang yang mencuri uang dibank, ia melakukantin
dakan dengan membongkar tembok atau mencongkel pin-
tu dan jendela meskipun ia belum mendspatkan  uang
yang dihsrapksn, kemudian is tertangksap, mska per-
bustan itu dudah dapat dihukum karena telsh nyata -

melawan hukum.

Pembuat jarimsh harus orsng mukallaf, yaitu orang
yang dapat dimintai pertanggungan jawab terhadap ja
rimeh yang diperbuatnya. Unsur ini disebut juga un

sur moril ( k:!,j»&jég,)(Abdul Qadir Audah,tts111).

Unsur ini erat hubungannya dengan hubungan
keadaan diri sipelaku (pembust jarimah), sehingga -
jika ofang yang tidak kuat skaslnya (gila) melakuksn
perbuatan yang melawan hukum, misalnya membunuh,men
curi dan lain-lain. Maka bsginya tidak dikenakan -

suatu hukuman.

Unsur-unsur tersebut diatas harus terdapat -

pada setiap perbuatan yang dikelompokkan kepads ja-
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rimah disamping unsur-unsur umum pada tiap-tiap ja
rimsh terdapat pula unsur-unsur khusus. Yang di-
maksudkan adalsh agsr sustu perbuatan dapat dikens
kan hukuman seperti unsur mengambil barang milik
orang 1lain dengan tidak sah, atau mengambil secara

sembuny i-sembunyi bagi jarimsh pencurian.

Dengan demikian unsur tindak pidana(jarimash)

dapat diklssifikasikan menjadi duas macam $

1. Unsur umum ( a_A_adO¥_Y ). Yaitu unsur-unsur
yang harus ada pads setiap jarimah, artinya apa
pun bentuk dan macam jerimah harus ada unsur

~tersebut.

5. Unsur khusus (3p\2'0¥_\). Yaitu wnsur ysng
harus ada pada jarimah terhentu saja,dan unsur
ini tidak pada-jarimsh lain (Abdul Qadir Audsh,
tt:111) .

Maka dari itu perbedaan antzra unsur umum-
dan unsur khusus ialsh kalau pada unsur uwam satu
macamny 3 harus ada pada semua jarimsh, maka unsur
khusus dapat berveda-bzda bilangan dan macamnya me
nurut perbedaan jsrimsh. Sebagai contoh unsur khu
sus misalnya dalam jarimah pembunuhan mka harus

ada unsur mati, dan unsur mati tidsk ada pada jari

m3h l1aine.
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Namun dikalangan fuqaha biasanya pembicars-
an tentang kedus unsur tersebut dipersatukan,yaitu
ketika membicaraskan satu-persatunya jarimsh (A.Ha-

nafi’ 1986 36)0

Ce Macamemacam Tindak Pidana

Bshwa hukum-hukum dalsm Al-Qur'an sebagian
besar meuncakup,norma-norma dasar belaka, oleh kare
na itu kita mencari dalil tidak akan kita dapati
dalam Al-Qur'an, akan tetapi dengan melalui penje-
lasan dari Rasulullsh. Sebagaimana firman Allah
dalam Al-Qur'an _
CABAL R IR CIP WS PRI IPZ WA P
(\V('.f\.r) So-3 393 AW :,‘C,\;\i\t,.:ayﬂ_, )
Artinya

"Dan sekiranya Kami binssakan mereka dengan su
atu azab sebelum Al-Qur'an itu{diturunkan) ten
tulsh mereka berkats s "Yz Tuhan Kami, mengs-
pa tidask engkau utus seorang rasul kepada kami
lalu kami mengikuti ayat-ayat BEngkau sebelum
kami menjadi hina dan rendah".

(Al-Qur'an, 20:134).

Oleh karena itu jarimsh (tindak pidana) me-
menurut Abdul Qadir Audsh dalam kitabnya At-Tasyri
‘ul Jina'il Islami, membagi jarimah tersebut ada-

1ah ¢
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Dilihat dari segi hukumsn yang disncamkan dan berat
ringannya hukuman ysng diancamkasn maks jarimah di-
bagi menjadi ¢ jarimah hudud, jarimah qi¥a§~diyat ’
dan jarimsh ta'zir.

Dilizsht dari meksud pelakunya dapast dibagi menjadi
¢ jarimsh sengsjs dan jarimah tidak sengsja.
Dilihat dari segi cara melakukannya,\dapat dibagi -
menjadi jarimah positif éan jarimah negatif.
Dilihat dari orang ysng menjadi korban, dibagi men-
jadi s jarimsh perseorsngsn dan jarimsh masyarskat.
Dilihat dari segi ysng khusus, jarimsh dibagi menja
di § jarimah biasa dan jarimah politik (Abdul Qadir
Audah, tt:78).

Jarimah bila dilihat dsri segi berat ringannya

hukuman dibagi menjadi tiga macam yaitu 3

3.

Jar{hah hudud, yaitu jarimsh yaung diancam hukuman -
nad, yaitu hukuman yang telsh ditentukan jumlsh dan
macamny 3, dan menjadi hak Allah, pengertian hak
Allzh ialzsh karena hukuman tersebut tidak dapat di-
hapuskan baik oleh perseorsngan yang menjadi korban
jarimash atsupun oleh masyarakat yang diwakili oleh

negara (Abdul Qadir Audsh, tt:79).

Menurut Abu zahroh, hudud atau had ialsh hu-

kuman-hukuman yang pasti ztsu yang divetsrplan dengan
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nag Al-Qur'an stau al-Hadi$ untuk perbustsn-perbu-
atan jarimah yang didalzmny s mengandung perlsawsenan

(pelenggaran) hak allsh. (4bu Zshroh, tt:92).

Contoh hukuman had itu meliputi : had zina,
had qoZaf, had syarb (minum-minuman kerss), had
pencuri, pembegslan, perampoksn, riddah, pemberon-

t skan.

Jarimeh qigag-diyat. Ialash perbuztan-perbuatan
yang diancam hukumsn qi§a§/diyat, baik qi§a§/aiyat
adalsh hukuman yang telsh ditentukan batzsnyzs dan
tidsk mempunyai batas terendash atau bstas tertinge
gi, tetapi menjadi hak perseorangan, dengsan penger
tian bszhwa sikorban dapat memasfken sipembust.
Apabxla dimsafksn maks hukumsn itu menjsdi hspus.

(4. Hanafi, 1986:16).

Yang termasuk hukuman qisa§, yaitu pemtunuh
an sengzja, pembunuhsn tidsk sengsja, pembunuhan -

semi sengaja (A. Hanafi; 1986:17).

Jarimsh ta'zir. isl2h perbuatzn-perbustan yang di
ancam dengsn satu atzu beberaps hukuman, tapi hu~
kumsn tersebut tidak ditentukan oleh sysra' dengan

hukuman tertentu (Abdul Qadir Audah, tt:80).

Pengertian ta'zir, ialsh memberi pengajaran
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(at-Ta'2ib), tetapi untuk hukum pidzna Islam mempunyai
pengertian sendiri, yaitu syara' tida menentuksn ma-
cam-maczmny2 hukumen pada jarimeh tatzir, tetaepi hanya
menyebutkan sekumpulan hukuman d ari yang seringan - ri
nganny s sampai yang seberat-berstnya. Dalam hal ini
nakim diberi kebebasan untuk memilih hukuman - hukuman
yang sesusi dengan macam jarimah te'zir dengan sipembu
stnys. Contoh : menyuap, memaki-mekinya oreng dan se-

tagainya.

Dilihat dari segi msksud pelskunys, jerimsh di-

bagi menjzdi jarimah sengaja dan jerimah tidak sengaja

Jarimzh sengsja izlsh jsrimaeh yang dilskukan o-
leh sipembuat dengen sengsja me 1akukan perbuatannya,se
dang ig tshu bahwa perbustannya itu dilarang, seperti

membunuh dengan sengsj 3.

Jarimzh tidsk sengajs islah jarimeh yang dilzku
kan oleh sipembuat jarimsh tidek sengaja melakukan-nya
perbustzn yang dilarang, 3ksn tetapi perbuztan terse -
but terjadi akibast kekeliruan. Seperti orang ysng se-
dang tidur jatuh dan mengensi orang lain sehingga arsng

1ain tersebut mati (A. Hanafi, 1986:81).

Dilihat dari segi csrz melzkukannys dapat dibs=-

gi menjadi jarimsh : positif dan jarimah negatif.
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Jarimsh positif, ialzh jarimsh yang terjadi ka-
rena melskukan suatu perbustzn ysng dilarang. Seperti

mencuri, Yerzina dan lain-lain.

Jarimsh negatif islash jarimsh yang terjadi kare
na tidak melskukan sustu perbustan yang diperintchkane.
Seperti dis tidak mengeluarkan zakat (4. Hanafi, MA
1986:83) .

Dilihat dari segi orsng yang menjadi korbtan ja-
rimeh dibsgi menjedi jarimsh perseorangan dan Jjarimah

masy arakat.,

Jarimsh perseorsngan ialéh Jarimash dimana hukum
an terhadap pelanggarsn dijatuhkzn untuk melindungi ke
pentingzn perseorangzn, meskipun sebenarnys apa yaug
menyinggung perseorangan juga berarti menyinggung ma-

syarakat, seperti jarimsh qisas-diyat,

Jarimsh mesyarakat izlsh sustu jarimsh di mana
hukumsn terhadapnys dijatuhkan untuk menjadi kepenting
an masysrskat baik jarimah tersebut mengenai perseora-
ngan atau mengenai ketentraman masyarakat. Seperti hu-

dud, dan lain-lain.

Dilihat dari segi tsbiat yang khusus, jarimsh -

dibagi menjzsdi jarimsh biasa, dan jesrimah politik :

- Jarimah biass, ialsh jerimah yeng dipertuat untuk mo
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tif-motif bizsa.
=Jartmah politik, islsh jarimsh ysng diperbust un-
tuk mewujudksn meksud-maksud tertentu. (4.Hznafi ,
1986:27)

=
Jarimsh politik tidak terdapat padz keada-

an biasa, setisp jarimsh yang diperbuat dalam kes-
daan biasa dipsndang jarimah biasa, bagaimanaspun -

tujusn dsn motifnya.

~ Do Tujuan Hukuman

. Dalam nas-nss Al-Quib'an maupun al-Hadis ji
ka diperhatikan mska tujuan hukuman dalam syari'ah
Islam secara umum a3dslah untuk mewujudkan kemasla-
hatan manusia secars hakiki. Yaitu dengsn terpenu
hinya kebutuhan yang §oruri serta diperolehnya ke

butuhen-kebutuhan pang bersifst hajji dan tahsini.

Dari ketiga kebutuhan-kebutuhan manusia itu

gecara sederhana dapat diuraikan sebagsi berikut :

1. Kebutuhan yang bersifat doruri.

Islsh kebutuhan-kebutuhan manusia yang mendesak
dan harus ada bagi kehidupan manusia, 2apabila -
hal ini tidsk ada, maks akan mengancem dan mem

bahayskan bagi kehidupsn menusia dari kerusakan.
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2. Kebutuhan-kebutuhan yang bersifet haji.
Yaitu hal-hal yang menjadi kebutuhan msnusia un-
tuk mempermudah kehidupsannys, jika hal ini tidak
ada, maka kehidupan manusia zkan menjadi pincang
dan kaku, namun tidsk samppi mengsncam terhadsp -

kehidupan manusia.

3. Kebutuhan yang bersifat tshsini, yaitu perksrs -
perkara ysng ditujukasn untuk menghissai kehidupan

manusia, @misslnys sopsn santun dan lsin-laine.

Hukuman jika dilihat dsri segi materinya,nsm-
paknya merupzkan kemelaratan. Tetapi sebenarnya bah
wa disyari'atkannyz hukuman adzlsh untuk menolzk ke-
rusakan, dan kerussksn itu materinys adalsh kemasla-
hatan. Bshkan menolak kerusskan itu harus didshulu-

kan dari pada menarik kemsslahatan.

Tujuan hukuman dzlzn Islam dapat digsbungkan

menjadi dua ¢

1. Melindungi+keutamaan dan mengayomi mssyarakat ds-
ri ancaman kejshatan.
2. Melindungi dan mewujudkan kemaslahatan umat (Abu~

Zahroh, tt:33).

Dengan demikian tujuan hukuman dalam Islam ,
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gdalsh demi kemsslshaten umat. Sesuai dengan firman

Allsh SWT. ' :
\ads o Lo L o000 5ol as gl Mo\,
(02 gl 50) (timsyadd Ra P53t sag I3\
Artinya ¢
"Hai manusiz sesungguhnys telsh datang kepsdamu
pelsjaran dari Tuhanmu dan penyembsh bsgi penya-
kit-penyakit (yang bersda) dalam dadz dan petun

juk serts rshmat bsgi orzng-orsng ysng beriman".

(A1-Qur'an, 10:57).

Sabda Rasulullsh saw
P D3 D i N Y5 2045 s b ol U s
"Dari Ibnu Abbss r.a. berkstas s bersabds rzsulullsh
Sawe. "Tidak boleh membuat kemelzrstan dan tiksk

boleh dijadiksn sasaran kemelarstan".

. (Tonu Majsh, II:784).

Sysri'at Islam dimsksudkan untuk melindungi ke
maslahatzn insaniysh hakikiysh. Akan tetapi kemasla
hatan manusia sering mendapat tantangan dan serangan
yang berupa tindak pidana atzu jarimah dari manusia
jtu sendiri, dengan segzla bentuk dan car2 ysng mere
ka lakukane. Tindak pidana yang dengsn sesamad manu -

sia itu jelas bertentangan dengan ssbda Nabi saw ter

gebut distese.
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Maks jika tindzkzn ini dibiarkan, aksn membaha
yakan ketentraman dan kemaslshatan manusia itu sendi-
Tri.

Maks dari itu sudsh sepatutnya pelaku dari tin
dak pidana itu harus dijatuhi hukuman, sebagaimana te
1ah ditetapkan A1-Qur'an dan al-Hadi§. Hal ini tidak
lain hanyslah untuk mewujudkan kemaslshatan serta ke-
se jahteraan manusia. Oleh karena itu barang siapa
yang menentang syari'at Allsh yang ada kemaslahatan -
didalamnya, padshal ma@orotnya lebih besar dsri pada
maslshatnya, mska pada akhirnya akan menghancurkan di

riny3 sendiri.

Kemaslahatan yang ingin dicapai sebsgai tuju-
an dari syari'at Islam adslsh kemaslahatan yang haki-
ki. Artinys kemaslshstan itu didssarkan pada Al -
Qur'an dan As-Sunnah, bukan kemaslshatan yang didasar
kan kepsda hawa nafsu. Disamping itu dilindungi pula
kemaslshatan idhafiyysh, yaitu suatu perksrs ysng pa-
da sustu saat merupskzn maslshah akan tetapi pads sa-
at yaeng lain merupakan kema@aratan. Misalnyas makan -

obat-obatan, makanan, dan lain-lain.

Didslam syari'at Islam kedua maszalsh tersebut

dilindungi, yaitu dengszn menetapkan hukuman terhedap
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orang yang merugikan kepentingan tersebut.

Dengsn tujusn hukumsn didalzm Islam adalsh kem

bali psda dasar ysng lima 3

1. Melindungi agams ( A ML\2).

2, Melindungi akal ( ¥ ’3‘7\-_&? ).

3. Melindungi jiwa ( ‘ -.-m;J\g).

4. Melindungi ke‘curunan(w\fv‘\_e ).

5. Melindungi harta benda( 5\____1\13\3).
(Abdul Wshab Khallaf,1977:199).

Dsri datz tersebut disztas itu adslsh perkerz -
yéeng Qaruri, yaitu perkars-perksrz yang harus ads bz
gi kehidupan manusia. Pelanggsr terhadap kelima ma-
cam tersebut disncam dengsn hukumsn yzng sesuai deng-
an kepentingsn yang dirugikean. Tindskan hukuman yang
demikiaﬁ ini adalzh untuk kemaslshatan umum, ksrars -
.pada dssernys tidak ada seorangpun ysng mag dirugiksn
akan kepentingannya. Oleh karena itu setiap perbuztan
yang melawan hukum yang merupskan kepentingan manusisa
atsu masyarskat, maka kepsda pelzkunya harus dijatubhi
sanksi hukumsn. Hal ini dimsksudkan untuk mewujudkan
bkeadilan dan ketentraman bsgi manusia. Sebagai con-
toh adanya hukuman qi§a§ bagi pelaku tindak pidanapem
bunuhan seﬁgaja. Tujusnnys sdalsh untuk nmelestari -

xan kehidupsn manusia. Sebzgeimsna firman Allsh :
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PV DAV AV VY SASPAWIL PP P
Artinys @ (e g i 0
Dan dalam gqisas itu asda(jaminan kelzngsungan) hi-
dup bagimu, hal orasng-orsng yang berskal, supaya

kamu bertagqwa".

(A1-Qurtan, 2:179).

Abdul Qadir Audsh dalam kitsbnya menerangkan ,
bashwa maksud diwajibkannys hukuman bsgi pelanggar sya
ra'adalzh untuk kemaslshatan manusia, yaitu mencegah
dari kerusakah seb2gai petunjuk dari kegelanan dan
membangkitkan ketaatan serts mencegash kemaksiatan.
Ban hal demikisn adalsh sejalan dengan tugss misi ra-
sulullsh saw. diutus kedunia untuk membawa rahmat ke-

seluruh alame.
Firman Allsh SWI :
. . - “ \
(\-v sLovy I\ VA2, ez o \"J

Artinya :

"Dan tidaklsh Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rshmat bagi semesta alam ".

(A1-Qur'an, 21:107).

Abdul Qadir Audsh dalam kitabnys mengatskan ,
bahwa All3h mengutus untuk menurunkan gyari'at kepada
manusia, dan mengutus Nabi untuk untuk menuntut manu

sia itu memberi penjelasan serta memberi ssnksi menu-
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ju kemaslshstan manusia. (Abdul Qadir Audah,II:609).

Sedang lsndassn diadaksnnya hukuman dalam Is-
lam adalah kembali kepada dua masalah pokok yang assa

si yaitu s

1. Memerangi kejshatsn dengan mengesampingkan kepen-
tingan individu.

2. Memperhatikan diri pelaku tindsk pidsns atau jari
mah aksan tetapi tidak mengesampingkan untuk men-

bersntas kejshatan (Abdul Qadir Audsh, IT:611).

Jadi dengan demikisn dapst -disimpulkan bshwa
ditetapkannya hukumsn ysng &da adalah untuk menutup
jalan - jalan untuk menuju kemudlaratsn atau sebagai
pencegshan. Dengan dicapsinya tindakan pencegahan -
ini diharspksn akan dicapsinya ketinggisn syari' at

Islam. *

Tujuzn Disyari'atkannya Hukuman Secars Umum

Bahwa tujusn hukuman secsra umum adalsh untuk
memberikan perasaan derita atau siksa, Islam mensya
ri' atkan hukuman yasng demikian karena hukuman itu
akan membawa kemaslzhatan umum yang hakiki, meskipun
kadang-kadang pelanggaran itu adalsh maslahah, seper

ti minum minuman keras bagi peminumnya, perbuatan zi
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na dan pencurian, 3kan tetspi semua itu akan membawa
mafsadat bagi kepentingsn umum (Abdul Qadir Audah, I:

86) .

Yang dimaksud dengan kemsslahatsn yang hakiki
, ialah kemaslahatan ysng ditetapkan oleh hukum Is-
lam berdasarkan nas al-Qur'an dan As=Sunnzh. Jadi
bukan berarti kemaslshatan yang berdasar atas pemi-
kiran semata, apalagi tanpa pikiran yang mendalam.
Sesungguhnya Kemaslahstan yang terskhir ini adalsh -
kemaslahatén yang berdasasr atas hawsa nafsu dan hal -
lain yang ini dilsrang oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah,

(Abu Zahroh, tt:86).

Dengan tercspainys kemaslshatan secars umnum
maka dapat dicapai pula jaminsn ketentramsn masyara-
kat dan.terpelihara pula kepentingan serta kelangsu-

ngan hidupnya.

Disasmping itu disyari'atkannya hukumsn adalah
untuk melestarikan kehidupan dsri perbustan jahat ,
dan melindungi hak-haknya agsr selamét dari ancaman-
kerusakan seperti hukuman qisahs adalzsh untuk meles-

tarikan kehidupan manusia. Firman Allsh SWL. ¢

C)LQLJZSgiE&\_JJt{\+JC9\}5“g'3o¢->tfﬂﬂg_33‘ﬁif:5=h>a
(wa:o 20
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Artinyz
"Dan dalam qisss itu ada (jaminan kelangsungan )
hidup bagimu, *h3i orsng-orang yang berakal supaya
kamu bertaqwa".

(A1-Qur'an, 2:179).

Dengan adsnya hukuman bunuh bagi pembunuhaun da
lam Islam, maka orang akan melakukan findak kejahatan
pembunuhan tentu berpikir lebih panjang, sebab orang
yang membunuh pada hakekatnys yaitu ingin hidup, tets
pi dengan adanys hukuman gisas, jaminan hidup itu ti-
dak 3da karens dia melskukan pembunuhan, baginys jugsa
tidak lepas dari hukumsn mati. Padzhal kematisn itu

adalsh suatu hal ysng tidak dikehendaki.

Dari ursisn tersebut diatss dspatlah di ambil
suatu kesimpulan bshwa suatu yeng diperintahkan Allah

. )
tiada 13in kecuali aksn membawa kemanfaatan manusia.

Tujuan Disyari'atkannya Hukuman Secara Khusus

Dalsm Islam disysri'stksnnya hukumsn secars khu

sus bertujuan untuk

1. Sebagai pencegshan ( E?/'J‘)‘
a. Kepada pribadi pelsku jarimah, diharapkan agar

yang bersangkutan dapat menyadari bahwa perbuat

an dilskukan itu adalsh salsh, dan jera, kemudi
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an tidak melakukan kejshatan lagi.

b. Kepada orang lsin, msksudnya bahwa dijatuhkan-
ny 38 hukuman bagi pelaku ke jahatan diharapkan
agar orang lain dapat mengambil pelsjsran un-

tuk kemudian tidsk melakukan hsl yang sama.

. Maks untuk maksud yang kedua ini sesuai deng-
an ajaran pembuat syara' agar pelaksanaan hukuman ji
1id bagi pelsku zina dipersaksikan didepan umum.

. Sebsgaimana firman Allah SWL :

. ‘ . . - \- %
(f ‘/3"“) U:U.Aj)\u-o 4_9._5\30\‘-%—{ "\JMJ"'
Artinys 3
", ., dan hendaklah (pelakssnaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang

berimant.

(A1-Qurtan, 24:2).

Berkenzan dengan ayst tersebut diatsas, Ali
Ash-shobuni menjelaskan bahwa maksud perssksian itu

adalah agar orang-orang mukmin mengambil pelajaran.

(A1i Ash-shobuni,1977:39).

Demikian pula potong tangan bsgi pencuri, bukan
hanys memtalas perbuatsn jahatnya sebsgaimans diung-
kapkan dalam Surat Al-Msidsh ayat 38, akan tetapi le
bih dari itu, untuk mencegah agar orang lain tidak

melakukan pencurian yang sama.
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Dalam kenyatzannya bahwa penerspzsn hukuman se-
macam ini lebih efektif dslam menurunkan angks krimi-

nalitas dsn untuk mencegah kejshstan selanjutnysa.

Tujuan hukuman sebagai pencegshan ini adalzh
tujuan yang paling utama disdekannya hukumsn dalam Is
lam. Oleh ksrena itu hukuman harus sedemikian  Pupa
agar dapat mencspai tujuan tersebut, dan tidsk boleh
lebih atsu kurang dari batss maksimsl yang telsh di-
tentuksn oleh sysra', kecuali dalsm tindak pidsna tga'
zir. Maka prinsip, keadilannya disesuaikan dengan

tindak pidans yang diperbuatnya. (A.Hanafi,1986:256).
Sebagai Perbaikan dan Pendidikan ( )

Disyari'stkannya hukuman dalam Islam adalsh se
bagai rehmat dari Allsh SWP. kepada sexslian hanmbalya
dan bertujusn untuk memperbaiki diri manusia, oleh ka
rena itu hukumzn yeng diterspkan (sebagsi pelsku tin-
dak pidang) dapst dijadikan sebagai usahs memperbaiki
diri manusis dan sebagsi razhmat, sebagsimana orang-
tia dalam mendidik anaknya; etau seorsng dokter dalam

menyembuhksn pasiennya. (Abdul Qadir Audszh, tt:610).

Pengertian memperbaiki dan mendidik dalam jari
meh disini yaitu mengusahakan agar orang ysang bersang

kutan tidak mengulangi lagi perbustennya, dan kepada
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orang lain dapst dijesdikan sebagai pel&jsran untuk

tidak melskukan tindak jarimsh.

Islam mehperhatikan hukumen adalsh bermak -
sud untuk memperbziki diri pelaku tindask pidana ,
karena hal ini 2dalsh merupskan tujusn ysng utama
pula. Dengan berhasilny2 memperbaiki dan membina
tindsk pidana, diharapkan sgar dirinya tast kepada
peraturan-peraturan hulkum syari'at, serta timbul
kegadarsn pada dirinys membenci tindakan kejshatan
secara ikhlas bukan tskut sksn hukuman ysng diancan
kan, menjauhksn dirinysa dari lingkungannys demi un
tuk memperoleh ri?o AMlsh SW'. dissmping itu di-
narapkan pula menyadarkan pada diriny s tahws tin -
dsk pidsns itu adalsh kemaksiatan yang bertentang-
an dengan perintz Allsh. (Atdul Aziz Amir,V, 1976
296)%

Tujuan untuk Menakut-nakuti.

Tujuan hukumsn yang ketiga iei , termasuk -
dalam tujuan yang pertama, artinys dengan disyari'
gtkanny 2 hukumsn agar orang sSama merass tzkut akan
persturan sysra' baik berupa perintsh atau berupa
1arangan.‘ Demikian pula jika hukuman telsh dija -
tuhican kepada pelaku tindak pidans agsr ia merass

takut untuk mengulsngi tindakan yang sama.
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Disamping itu hukuman berfungsi seﬁagai pe-
ringstan, yaitu bshwa kepada pelsku kejshatan akan
tetap dikenakan hukuman ysng sama apabila mengulang
perbuatsnnyz. Disisi lsin dimaksudkan agar orang
13in merass bshwa dirinya melskukan tindak pidana,
maka perassan derita aksn dialsmi. Unsur hukuman
sebagai peringstan ini selarasa dengsn misi Rasul
agar memperingatken (memberi pemingatan) kepada ka-
RNy 3.

Sebagaimana Firman Allsh SWI :

(1'VF%Q)‘;JL;“Jif4>—31~‘°ﬁy\vﬁk,i\\AAJysuﬂ&L_J}

~ Artinye ¢

"jgar ksmu memberi pemingstan kepsds ksum yang
bapsk-bapak mereka belum pernsh diberi peringat
an karena itu mereka lalai".

(A1-Qur'an, 36: 6).

Peringstan yang dimsksudkan dalsm ayat ter-
sebut diatas, tentunys peringaten akan adanya hukum
an (323b) baik berupa hukumsn dunia maupun hukuman

akhirat.
Tujuan Sebagsi Pembalssan.

Hukuman sebsgai pembalasan ini secars tegsas
telsh disebutkan oleh Alsh dalam Al-Qur'an bshwa hu

kumsn ysng dijstuhkan kepada pelaku tindak pidana
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sebsgai bslasan dari apa yang mereka perbuat.

Firman Allsh dslam Surat Asy-Syura' :

Ar%{. 6¢")\)\"Ai/w w\f::/.'—'?j
inya -

"Dan balasan suatu kejeshatan sdalsh kejzhatanyng
Serupd ..o,

(A1-Qurtan, 42:40).

Pirman Allsh dalam Surat An-Nzhl $126.

QT 39, 55 os\e | A UL P UL WP
by * u
R T O L e st
' "Dgp jiks kemu memberikan bslasan, maka  balsasan
dengzn balasan yang ssma dengan siksazn ysng d itim

pakan kepad 30U e o" .

(41-Qur' sn, 16:126).

Bils diperhetikan d ua ayat tersebut distas bah
wa pelaku jarimsh pembunuhan sengsja dan jarimsh pela
ku hendagklah diberikan bzlasan yang setimpal. Membu
puh dibalas dengan hukuman bunuh, pelukaan msta dibs-

las dengsn mata.

Ayat irni menjelasksan, bahwa hukumzn dijstuhkan
kepada orang yang berbuat jshat sebagai sikszaan daii
Allsh. Hanyz saja balssan severti yang tertera dalam
ayat tersebut sdalsh hukuman Allsh yang menyangkut -

Hak Allsh, yang wewenangnyée ada pada Allsh dengsn pe
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rantarasn hakim yzng mengadili perkars. Oleh karena
jtu dalam syat tersebut tidsk ada wewensng yang di-
berikan orang yeng menderita korban. Sehingga orang
yang menderita kecurian harta btendanya tidsk  boleh
membalas dengan mencuri. Hak Allsh adslsh hak Yyang
menyangkut masyzrakat, sedang hak adami adalsh hsak
yang menyengkut kepentingan pribadi, sehinéga Allsh
memberikan wewenang kepada ofang yang merssa dirugi=-

kan,.



